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Abstrak  
Penelitian ini untuk mengetahui pengembangan, kelayakan, dan keefektifan aplikasi 
FENCLA (Fun English Class) sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan siswa kelas IV dalam memahami, membaca, dan menulis kosa kata 
sederhana dengan menggunakan bahasa Inggris. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode Research and Development (R&D) dengan menggunakan model 
pengembangan ADDIE. Teknik pengumpulan data yang digunakan tes dan non tes. 
Teknik analisis yang digunakan adalah kelayakan. Pengembangan aplikasi FENCLA 
sebagai media pembelajaran kelas IV untuk mata pelajaran bahasa  Inggris, melalui 
tahap abalysis, design, development, implementation, dan evaluation. Hasil penilaian 
ahli media dikatakan sangat layak dengan rata-rata keseluruhan 90% dan penilaian dari 
ahli materi masuk kategori sangat layak dengan rata-rata keseluruhan 92,78%.  Penilaian 
dari aspek yang diujicobakan  kepada siswa mendapatkan rata-rata sebesar 92.79% yang 
dikategorikan sangat setuju. Hasil uji One Way Anova Kruskal-Wallis Test diperoleh niai 
Asymp Sig sebesar 0,00 < 0,05, maka    ditolak dan Ha diterima, sehingga penggunaan 
aplikasi FENCLA sebagai media pembelajaran bahasa Inggris kelas IV di SD N 3 Sajen 
efektif terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian aplikasi FENCLA sebagai media 
pembelajaran bahasa Inggris kelas IV sangat layak digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memahami pelajaran bahasa Inggris. 
 
Kata Kunci: Bahasa Inggris, Aplikasi FENCLA, Media Pembelajaran 
 
Abstract 
This study is to determine the development, feasibility and effectiveness of the FENCLA 
(Fun English Class) application as a learning media to improve the ability of fourth 
grade students to understand, read, and write simple vocabulary using English. The 
research method used is the Research and Development (R & D) method using the 
ADDIE development model. Data collection techniques used are tests and non-tests. The 
analysis technique used is feasibility. Development of the FENCLA application as a 
fourth grade learning media for English subjects, through the abalysis, design, 
development, implementation, and evaluation stages. The results of the assessment by 
media experts are said to be very feasible with an overall average of 90% and the 
assessment of material experts in the very feasible category with an overall average of 
92.78%. Assessment of aspects tested to students get an average of 92.79% which is 
categorized as very agree. The results of the One Way Anova Kruskal-Wallis Test are 
obtained by the Asymp Sig of 0.00 <0.05, then    is rejected and Ha is accepted, so the 
use of the FENCLA application as a fourth grade English learning media in SD N 3 is 
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effective against student learning outcomes . The results of the FENCLA application 
study as a fourth grade English learning media are very feasible to use to improve 
students' ability to understand English lessons. 
 
Keywords: English Language, FENCLA Application, Learning Media 
 
1. PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi yang semakin pesat memberikan dampak bagi kehidupan 
manusia. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) teknologi merupakan suatu 
metode ilmiah yang digunakan untuk mencapai tujuan praktis, dan merupakan salah satu 
ilmu pengetahuan terapan. Seiring dengan berjalannya waktu, kebutuhan manusia 
semakin berkembang dan bertambah. Penemuan teknologi-teknologi baru menjadi salah 
satu faktor penunjang bertambahnya kebutuhan baru dalam segala bidang, termasuk 
pada bidang pendidikan. 
Sekolah dasar merupakan salah satu pondasi seorang siswa dalam membentuk suatu 
karakter. Sekolah dasar juga merupakan salah satu faktor yang menentukan suatu 
keberhasilan siswa untuk masa mendatang. Awal dari pengenalan ilmu pengetahuan bagi 
siswa adalah di sekolah dasar dan sekolah juga mempunyai kewajiban untuk selalu 
memberikan pembaruan terhadap metode pembelajaran yang dilakukan dalam kegiatan 
belajar mengajar di kelas, agar pembelajaran yang dilaksanakan menarik sehingga 
mudah untuk dipahami oleh siswa. 
Bahasa Inggris masih di anggap sebagai mata pelajaran yang sulit untuk di pelajari 
oleh siswa terutama pada tingkat sekolah dasar dan dalam penyampaian materi masih 
banyak sekali kendala yang di alami oleh guru maupun siswa. Salah satu kendala yang 
di alami oleh siswa adalah mereka cenderung kurang mampu dalam memahami, 
membaca maupun mengucapkan, dan menulis beberapa kosa kata bahasa Inggris yang 
sangat sederhana. Hal ini disebabkan karena kurang menariknya guru dalam 
menyampaikan materi bahasa Inggris. 
Media pembelajaran merupakan suatu alat yang digunakan untuk menyampaikan 
informasi atau pesan pembelajaran kepada siswa, Penggunaan media pembelajaran 
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dalam proses belajar di kelas, diharapkan dapat membantu guru dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa.  Media pembelajaran selalu mengalami perkembangan seiring 
dengan perkembangan teknologi yang semakin maju. Contohnya penggunakaan media 
interaktif pada saat proses pembelajaran.  
Penelitian dari Aris Setyawan, Irena Y. Maureen pada tahun 2014 dengan judul 
“Pengembangan Media CAI Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Bahasa 
Inggris Materi Pengenalan Kosa Kata Anggota Tubuh Manusia Dalam Bentuk Teks 
Disriptif Bergambar Siswa Kelas I SDN Menur Pumpungan IV Surabaya”. 
Hasil analisis data didapatkan satu data evaluasi pramaster dari ahli materi yang 
merupakan guru mata pelajaran bahasa Inggris menyimpulkan inovasi media 
pembelajaran ini sangat baik. Ahli media 1 dan 2 sebagai evaluator menyimpulkan 
bahwa media pembelajaran tergolong baik, sedangkan dari siswa setelah melalui 
serangkaian evaluasi satu-satu menyimpulkan bahwa media ini tergolong sangat baik 
dan menarik. Dari evaluasi kelompok kecil didapatkan data analisis yakni (89,9%) 
dimana angka tersebut tergolong dalam kategori sangat baik.  
Hasil dari belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran CAI ini juga 
mengalami peningkatan. Hasil itu ditunjukkan dengan rata-rata kelas yang sebelumnya 
bernilai (65,3) menjadi (80,16). Hasil rata-rata kelas setelah menggunakan media berada 
diatas standar ketuntasan belajar minimal mata pelajaran Bahasa Inggris. Data 
peningkatan juga di perlihatkan dari hasil hitung uji-t dimana t hitung mempunyai hasil 
yang lebih besar dengan t tabel yakni (5,22) untuk t hitung dan (2,042) untuk t- tabel. 
Analisis data dapat disimpulkan bahwa media CAI dengan model drills yang 
dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan pemakaian dan produksi.  
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2. METODE  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan Research and Development 
(R&D). Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. ADDIE merupakan 
singkatan yang mengacu pada proses-proses utama dari proses pengembangan system 
pembelajaran yaitu: Analysis (Analisis), Design (desain), Development (pengembangan), 
Implementation (Implementasi), dan Evaluation (evaluasi). 
 
Gambar 1 Proses Model ADDIE 
Penelitian ini dilakukan di SD N 3 Sajen, Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten, 
Jawa Tengah. Subjek penelitian yaitu kelas IV dengan jumlah 25 siswa. Jenis data yang 
digunakan adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil 
observasi, dokumentasi, dan wawancara. Data kuantitatif berupa point-point angket 
kebutuhan dari guru dan siswa, point-point penilaian terhadap aspek-aspek kelayakaan 
media pembelajaran berupa angket yang diberikan kepada validator yakni ahli media 
dan ahi materi dan angket tanggapan siswa.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Desain Pengembangan Aplikasi FENCLA Sebagai Media Pembelajaran 
Pada tahap ini peneliti membuat rancangan awal pembuatan media untuk 
menggambarkan alur kerja dari media yang akan dibuat. Pada tahap ini peneliti 
membuat desain awal dari media berupa flowchart. Gambar  flowchart dapat dilihat 
pada gambar 2. 
  
Evaluate   
Analyze 







Gambar 2 Flowchart 
3.2 Hasil Pengembangan Aplikasi FENCLA sebagai media pembelajaran bahasa 
Inggris kelas IV di SD N 3 Sajen 
Hasil dari pengembangan aplikasi FENCLA sebagai media pembelajaran bahasa 
Inggris kelas IV sebagai berikut : 
3.2.1 Tampilan Halaman Home 
 
Gambar 3. Halaman Home 
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Gambar 3 merupakan hasil halaman home pada media pembelajaran yang 
merupakan tampilan awal dari media pembelajaran yang telah dibuat. Halaman 
home berisi nama dari media pembelajaran yaitu Fun English Class. 
3.2.2 Tampilan halaman setting 
 
Gambar 4 .Halaman setting 
Pada gambar 4 halaman ini menampilkan pengaturan backsound yang 
terdapat pada media pembelajaran. Tombol sound on digunakan untuk 
menghidupkan backsound. Tombol sound off digunakan untuk mematikan 
backsound. Tombol close yang digunakan untuk keluar dari halaman setting 
untuk menuju halaman home. 
3.2.3 Tampilan Halaman About 
 
Gambar 5 .Halaman About 
Pada gambar 5 menampilkan suatu halaman yang berisi suatu teks yang 
menjelaskan tentang manfaat dari media pembelajaran bahasa Inggris yang telah 
di desain. Tombol close yang digunakan untuk keluar dari halaman about untuk 
menuju halaman home.  
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3.2.4 Tampilan Halaman Menu 
 
Gambar 6. Halaman Menu 
Pada gambar 6 menamilkan halaman yang berisi judul halaman yang terletak 
diatas halaman bagian tengah. Halaman ini menampilkan suatu halaman yang 
berisi tombol judul materi yaitu tombol BODY yang digunakan untuk menuju 
halaman sub materi bagian 1.  Tombol home digunakan untuk menuju halaman 
home. 
3.2.5 Tampilan Halaman Sub Materi Bagian 1 
 
Gambar 7. Halaman Sub Materi Bagian 1 
Pada gambar 7 menampilkan halaman yang berisi suatu gambar yang 
berkaitan dengan materi body yaitu gambar body bagian kepala. Pada sekeliling 
gambar terdapat tombol-tombol yang menjelaskan secara lebih detail dari bagian 
bagian kepala dalam bahasa Inggris yang merupakan tombol isi materi. Pada 
halaman ini juga terdapat empat tombol lainnya yaitu tombol materi, latihan soal, 




3.2.6 Tampilan Halaman Sub Materi Bagian II 
 
Gambar 8. Halaman Sub Materi Bagian II 
Pada gambar 8 menampilkan suatu halaman yang berisi suatu gambar yang 
berkaitan dengan materi body yaitu gambar  body bagian tangan dan badan. Pada 
halaman ini juga terdapat tiga tombol lainnya yaitu next, back, dan home.  
3.2.7 Tampilan Halaman Sub Materi Bagian 3 
 
Gambar 9. Halaman Sub Materi Bagian 3 
Pada gambar 9 menampilkan hasil dari halaman sub materi bagian 3 hampir 
mirip seperti tampilan sub materi bagian 2, hanya saja pada halaman ini tidak 
terdapat tombol next. Halaman ini menampilkan suatu halaman yang berisi suatu 
gambar yang berkaitan dengan materi body yaitu gambar body bagian kaki. Pada 




3.2.8 Tampilan Halaman Isi Materi 
 
Gambar 10 Halaman Isi Materi 
Gambar 10 merupakan hasil tampilan dari salah satu halaman isi materi. Pada 
halaman ini akan menampilkan gambar berupa kepala dan disamping gambar 
terdapat materi berupa kata kepala dalam bahasa Inggris, cara membaca, dan 
artian dalam bahasa indonesia. Gambar kepala merupakan sebuah tombol, 
apabila diklik maka akan ada bunyi berupa dubbing dari bahasa Inggris dari 
kepala. Dan tombol close digunakan untuk kembali ke halaman sub materi 
bagian I atau materi tentang kepala..  
3.2.9 Tampilan Halaman Latihan Soal Bagian I 
 
Gambar 11 Halaman Latihan Soal Bagian I 
Pada gambar 11 menampilkan hasil dari halaman latihan soal bagian I yang 
telah didesain. Halaman ini menampilkan suatu halaman yang berisi tombol go 
yang digunakan untuk menuju ke contoh soal. Pada bawah tombol go terdapat 
tulisan yang menuujukkan bahwa gambar tersebut merupakan tombol menuju 
soal. Pada halaman ini juga terdapat tombol home yang terletak pada pojok kiri 
atas digunakan untuk menuju halaman home atau tampilan awal media. 
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3.2.10 Tampilan Halaman Latihan Soal Bagian II 
 
Gambar 12 Halaman Latihan Soal Bagian II 
Pada gambar 12 menampilkan hasil dari halaman latihan soal bagian II  yang 
berisi soal latihan yang berjumlah 5 butir soal. Latihan soal pada halaman ini 
bertujuan agar siswa mampu mencari jawaban dengan cara menginput jawaban 
pada kotak yang terdapat dibawah soal. Jika jawaban benar maka akan muncul 
nilai 20 pada bagian kanan soal, jika salah maka akan muncul nilai 0, dan terdapat 
total skor yang akan muncul pada bagian kakan bawah tampilan media Pada 
halaman ini juga terdapat tiga tombol lainnya yaitu next, back, dan home.  
3.2.11 Tampilan Halaman Latihan Soal Bagian III 
 
Gambar 13 Halaman Latihan Soal Bagian III 
Pada gambar 13 menampilkan hasil dari halaman latihan soal bagian III yang 
berisi soal latihan yang berjumlah 5 butir soal. Latihan soal pada halaman ini 
bertujuan agar siswa mampu mencari jawaban dengan menyusun suatu kalimat 
yang kata-katanya sudah diacak sehingga menjadi kalimat yang benar.  Pada 




3.2 Hasil Validasi Ahli Media  
Dalam tahap validasi ini, diuji cobakan kepada 1 orang dosen dari Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Penilaian dari ahli media kepada semua aspek yang 
diujicobakan mendapatkan kategori sangat layak dengan rata-rata sebesar 89.84%. 
Menurut ahli media pada media pembelajaran yang sudah dibuat tidak 
membosankan, materi pada media pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, 
dan media pembelajaran tersaji secara sistematis dan padat. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa aplikasi FENCLA sebagai media pembelajaran bahasa Inggris 
dinyatakan sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran.  
3.3 Hasil Validasi Ahli Materi 
Pada tahap validasi ini, dilakukan dan diuji cobakan kepada 1 orang guru bahasa 
Inggris kelas IV di SD N 3 Sajen. Penilaian dari ahli materi kepada semua aspek 
yang diujicobakan mendapatkan kategori sangat layak dengan rata-rata sebesar 
91.67%. Menurut ahli materi pada aspek pembelajaran sudah relevan dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang ada, materi sesuai dengan indikator, 
kejelasan uraian materi dalam media pembelajaran  sudah sesuai, penggunaan bahasa 
yang jelas dan mudah dipahami siswa, serta kecukupan dan kesesuaian penyajian 
soal kepada siswa. Kesimpulan dari validasi ahli materi adalah bahwasannya aplikasi 
FENCLA sebagai media pembelajaran bahasa Inggris  dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran. 
3.4 Hasil Form Penilaian Respon Peserta Didik 
Uji coba dilaksanakan di SD N 3 Sajen kelas IV dengan jumlah siswa sebanyak 
25 siswa. Aspek yang diujicobakan  mendapatkan rata-rata sebesar 92.79% yang 
dikategorikan sangat setuju. Kesimpulan dari penilaian respon siswa adalah bahwa 
penggunaan aplikasi FENCLA sebagai media pembelajaran bahasa Inggris kelas IV 
sangat setuju karena dengan menggunakan media pembelajaran didalam kelas siswa 
lebih mudah dalam memahami materi pembelajaran. 
Hasil penilaian yang telah dilakukan peneliti kepada tiga responden dapat ditarik 
kesimpulan bahwa aplikasi FENCLA sebagai media pembelajaran bahasa Inggris 
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adalah sangat layak digunakan sebagai media pendukung dalam pembelajaran 
bahasa Inggris kelas IV. Hasil nilai kelayakan ujicoba yang dilakukan pada ketiga 
responden dapat dilihat pada gambar 13. 
 
Gambar 14 Grafik Hasil Keseluruhan Penilaian Media 
3.5 Uji N-gain  
Uji N-gain digunakan untuk mengetahui peningkatan rata-rata nilai dari tes pre-
test dan postest yang telah diuji cobakan kepada siswa. Berikut ini hasil N-gain 
secara keseluruhan tersaji pada Tabel 3: 




Jumlah siswa selisih N-gain Kriteria 
Pre-test 84 25 
13,8 0.86 Tinggi  
Post-test 97,8 25 
Hasil pengujian peningkatan rata-rata / n-gain menunjukan bahwa terdapat 
peningkatan rata-rata nilai dari tes pre-test dan postest pada 25 siswa kelas IV di SD 
N 3 Sajen, sehingga didapatkan N-gain sebesar 0,86 yang termasuk kedalam kriteria 
tinggi. 
3.6 Uji One Way Anova 
Uji One Way Anova digunakan untuk mengukur keefektifan dari aplikasi 
FENCLA sebagai media pembelajaran bahasa inggris. Hasil dari dari uji One Way 
Anova Kruskal-Wallis Test dapat dilihat pada tabel 2 
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Kelas N Mean Rank 
Pre-test 25 18.68 
Post-test 25 32.32 
Total 50  
 
Tabel 3 uji one way anova test static 
Test Static a.b  











Uji One Way Anova Kruskal-Wallis test diperoleh niai Asymp Sig sebesar 0,00. 
Jika nilai Asymp Sig sebesar 0,00 < 0,05, maka hipotensis yang telah dibuat pada bab 
sebelum dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya 
penggunaan aplikasi FENCLA efektif digunakan sebagai media pembelajaran 
bahasa inggris kelas IV di SD N 3 Sajen 
3.7 Pembahasan 
Peneliti dapat mengetahui kelayakan dari media pembelajaran yang 
dikembangkan denan cara melakukan pengujian kelayakan pada media tersebut. 
Pengujian dilakukan kepada tiga reponden yaitu : (1) ahli media, (2) ahli materi, dan 
(3) respon/tanggapan dari siswa. Pada tahapan pengujian kepada ahli media 
dilakukan untuk mengetahui kelayakan komponen-komponen dalam media tersebut, 
kemudian pada tahap pengujian kepad ahli materi dilakukan untuk mengetahui 
kelayakan dari isi serta materi yang ada didalam media pembelajaran telah sesuai 
dengan silabus dan RPP atau belum. Tahap terakhir yakni respon dari siswa untuk 
mengetahui seberapa layak media pembelajaran yang dibuat dapat digunakan 
didalam kelas. Pengujian ahli media dilakukan kepada dosen dari Universitas 
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Muhammadiyah Surakarta, sedangkan pengujian ahli materi dilakukan kepada guru 
bahasa Inggris kelas IV, lalu pengujian yang terakhir dilakukan kepada siswa kelas 
IV di SD N 3 Sajen. 
 
4. PENUTUP 
Hasil dari penelitian, dapat disimpulkan bahwa penilaian kelayakan ahli media terhadap 
aplikasi FENCLA sebagai media pembelajaran telah melewati tahap revisi atau 
perbaikan. Hasil penilaian dari ahli media kepada semua aspek yang diuji cobakan 
mendapatkan kategori sangat layak yang memiliki yang rata-rata sebesar 89.84%.  Hasil 
untuk penilaian dari ahli materi kepada semua aspek yang diuji cobakan mendapatkan 
kategori sangat layak yang memilki rata-rata sebesar 91.67%. Hasil keseluruhan 
penilaian dari aspek yang diuji cobakan kepada siswa medapatkan kategori sangat setuju 
yang memiliki rata-rata sebesar 92.7%. Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan 
peneliti kepada tiga responden dapat ditarik kesimpulan bahwa aplikasi FENCLA 
sebagai media pembelajaran bahasa Inggris adalah sangat layak digunakan sebagai 
media pendukung dalam pembelajaran bahasa Inggris di kelas IV. 
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